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RINGKASAN
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Pembimbing Utama : Dr. R. Eddie Gurnadi
Pembimbing Anggota : Ir., M. Buyung Taurin

Sugtu penelitian yang bertujusn untuk mengetahul be-
berapa sifat reproduksi sapi Peranakan Ongole (PO} pada

peternakan rakyat, yang mencakup jarak beranask dan ting-
kgt kelahiran,

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 25 Mel sampail

10 Juld 1984 di Kecamatan Padang Bolak dan Barumun Tengah,
Kabupaten Tapanuli Selatan, yaitu dengan menggunaltan meto-
de wawancara dan pengamatan langsung. Pengambilan contoh
desa dilakukan dengan perposive (menentukan desa contoh
sebelumnya berdasarkan Jjumlah populasi sapl yang terba-
nyak), sedangkan jumlah peternak contch tergantung dari
jumlah peternak di setiap desa contoh,

Data Jarak beranak dan tingkat kelahiran sapi berasal
dari 52 peternak responden, yaitu 35 peternsk responden di
kecamatan Padang Bolak dan 17 peternak responden di Keca-
matan Barumun Tengah, yang masing-masing berasal dari de-
lapan desa pengamatan.

Hasil penelitian ini adalah sebagail berikut : jarak
beranak di Kecamatan Padang Bolak diperoleh selama
17,98 #+ 1.87 bulan, serta tidak berbeda nyata dengan jarak
beranak sapl di Kecamatan Barumun Tengah yang diperoleh
18,14 = 2,22 bulan. Tingkat kelahiran sapi di Kecamatan
Padang Bolak diperoleh sebesar 49.64 = 7.40 % yang berbeda
nyata (P / 0.05) dengan tingkat kelahiran sapi di Kecamatan
Barumun Tengah yang diperoleh sebesar 41,66 = 6,48 %.
Jarak beranak dan tingkat kelahiran sapi di Kecamatan Pa-
dang Bolak dan Barumun Tengsh masih termasuk yang kurang
menguntungkan. Rendahnya tingkat reproduksi sapi di kedua
kecamatan ini disebabkan karena faktor lingkungan yang ku-
Tang menuljang.
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PENDAHULU AN

Indonesia sebagal negara dalam tahap berkembang bela-
kagngan ini menghadapl permasalahan ketidakselmbangan laju
reningkatan populasl penduduk dengan produksi ternagk, alki-
batnya terjadl kecenderungan penurunan populasi terngk per
Jumlah penduduk. Menurut laporan Direktorat Jenderal Pe-
ternakan (1981) penduduk Indonesia yang berjumlah 150 juta
Jiwa baru dapat mengkonsumsi daging sebanyak 9.1l2 gram per
kapita per hari, gedangkan jumlah yang ditargetkan adalah
22+.2 gram per kapita per harl atau 8.1 kg per kapita per
tahun. Mengingat tingkat komsumsi protein hewanl rakyat
Indonesia yang masih Jauh dibawah standar gizi ditambah de-
ngan adanya ketidakseimbangan laju pertambahan penduduk de-
ngan produksi ternak maka dikhawatirkan terjadi penurunan
populasi yang semakin serius.

Berbagal usaha dan penelitian telah dilakukan oleh pe-
merintah maupun ahli-ghli peternaksn sehubungan dengan usa-
ha peningkatan produksi ternak untuk memenuhi kebutuhan gi-
zi mgupun sebagal sumber devisa. Salah satu alternatif
Yang dapat mendukung usaha tersebut adalah dengan mening-
katkan potensi ternak yang sudah ada, seperti meﬁperbaiki
produksi sapi Lokal. Sapl Lokal memiliki potensi yang cu-
kup besar dan dapat diharapkan sebagal penghasil daging

dan meningkatkan pendapatan masyarakat.



Usaha meningkatkan populasi dan muin ternak antara la-
in dengan meningkatkan angka kelahiran, kecepatan pertum-
buhan dan produksi ternazk. Untuk ite diperlukan data dasar
dan standarisasi ternak yang ada, sehingga dapat dibuat su-
atu rencana pengembangan yang terarah. Data dasar tersebut
meliputl data reproduksi, pertumbuhan dan produksi ternak.

Selama ini sumber ternak sapi nasional yang lebih di-
kengl kebanyakan berasal dari Indonesia baglan timur seper-
ti sapi Madura, sapi Ball dan sapli Ongole; sedangkan dari |
Indonesia bagian barat kurang banyak dikenal potensinya.
Salah satu penyebab kurang dikenaglnya potensi sapl-sapi lo-
kal di beberapa daerah adalah masih sedikitnya penelitian-
penelitian yang berhubungan dengan aspek pengembangannyae.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa s;-
fat reproduksi sapl lokal di Kecamatan Padang Bolak dan Ke-
camatan Barumun Tengah, Kabupaten Tapanull Selatan dalam
rangka inventarisasi data dasar dan standarisasi ternak lo-
kal, khusuenya tentang tingkat kelahiran (cslf crop) dan
jarak kelahiran (calving interval) yang selanjutnya diha-
rapkan dapat bermanfaat untuk rencang pengembangan yang

terarah.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjgugn Umum

Salah satu masalah yang dihadapl oleh subsektor peter-
nakan dewasga Ini adalah adanya ketidakseimbangan antara
permintasn dan kemagmpuan produksi bahan pangan asal ternak,
seta ketidakseimbangan kebutuhan baku gizi minimum dengan
kemampuan produksi untuk memenuhinya (Direktorat Jenderal
Peterngkan, 1983).

Uatuk mengatasl masalah tersebut pemerintah berusaha
meningkatkan produksi daging, telur dan susu terutama de-
ngan menggalakkan dan mengembangkan peterngkan rakyat.
Salah satu tujuan pembgngunan subsektor peternakan dalam
REPELITA IV ini adalah meningkatkan populasi dan produksi
ternak, hal ini berarti mengutamakan peningkatan kelahiran
dan mutu genetik ternak. Proyéksi populasi ternak untuk ku-
run waktu tahun 1984 sampai 1988 diperlihatkan pada Tabel 1.
Terlihat bahwa khususnya ternak potong ditargetkan menga~-
lami kenalkan sebesar 1.19 % per tahun.

Sapl di Indonesia mendudukl urutan teratas dalam meng-
hasilkan daging dan juga merupakan modal utama terngk yang
nilainya mencapal 49 % dari nilaj modal seluruhnya (Direk-
torat Jenderal Peternakan, 1983), Nilal modal ternak menu-
rut Jenis ternak dan rumah tangga pertanian pada tahun .1982
terdapat pada Tabel 2. Terlihat bahwa nilai modal ternak

ruminansia lainnya (kerbau, kambing, domba dan sapl perah)



Takel 1. Proyeksi Populasi Ternak untuk Tahun 1984 sampai 1988

{000 ekor)
No. Jenis Ternak Populasi  Kenalkan 1984 1985 1986 1987 1988
Th. 1980 Th. /(%)

1. Sapi (potong) 6. 410 1,19 6.751 6.831 6.912 6.994 7.077
2. Sapl perah 103 17,1 182 213 249 291 32
5e Kerbau 2457 1,03 2.553 2.559 2.585 2.612 2.639
boe Kuda 616 3441 704 728 753 779 806
S Domba Leolek 1,3 L343 4,399 L. 456 4.514 4,573
6. Kambing 7.691 1,3 8.098 8,203 8.310 8.418 8.527
7 Babi 3.155 646k L.079 Lo350 L.639 4,947 5.275
8. Unggas

a. Ayam bukan ras 126.310 5,2 154,703 162.703 171,210 180.113 189.479

b, Ayam petelur 22.940 71 30.181 32.324 34,619 37.077 39.709

c. Ayam broiler 25.452 10,4 37.823  L1.756 46.099 50.893 56.186

d. I tik 21,078 6ylt 27.014  28.743 30,582 32,539 34,621
9. Aneka Ternak

a. Kelinci om - - - - - -

b. Burung puyuh )i - - - - - -

¢. Lain-lain pm - - - - - -

Sumber

:+ Direktorat Jenderal Peternakan, 1982.



*) Rumah Tangga Pertanian

Tabel 2. Jumlah Populasi dan Nilai Modal Menurut Jenis Ternak dan Ru—
mah Tangga Pertanian (RTP) tahun 1982
Jemis Jumlah pro- Nilai sa- Nilai ro- Jumlgh  Rataan per RTP
No. komoditi duksi tuan (000 duksi (ju- RTP
(000 ton) rupiah) ta rupiah) (000) (rupiah)
1. Daging
Sapi 235.5 2 500 588 750 3 140 187 500
Kerbau 70.2 2 500 175 500 1 047 167 600
Kambing 40.2 2 000 80 LOO
4 180 28 200
Domba 18.8 2 000 37 600
Babi 60.8 1 600 97 280 1 470 66 177
Kuda 1.8 2 000 3 600 381 9 450
Unggas 201.3 1 500 301 950 27 554 1@ 958
Jumlah £28.6 - 1 285 080 - 3L 020
2. Susu
Sapl perah 116.7 300 35 010 64 547 030
3, Telur
Ayam buras 55.8 2 000 111 600 2L 320 L 589
Ayam ras 164.9 1 000 164 900 115 1433 910
Itik 297.0 - 268 060 27 554 9 728
Jumlah/Rataan - - 1 688 150 - 25 817
Sumber Direktorat Jenderal Peternakan, 1983,



hanya mencapal 33 % dari nilai modal seluruhnya. Selanjut-
nya terngk kecil dan babi dengan nilai 16.5 ¥ sedangkan
unggas 10 ¥ masing-masing dari modal ternak seluruhnya.

Di Indonesia sapl merupakan populasi terbesar diban-
dingkan dengan jenis ternak besar lalnnya, tetapl selama
REPELITA II yaltu tahun 1974 sampal 1978 sapli sempat menga-
lami penurunsgn populasi sebesar 0.19 ¥ (Direktorat Jenderal
Peternakan, 1978). Penurunan ini disebabkan jumlah pemo-
tongan yang terus meningkat dengan tidak diimbangl usaha
perbalkan mutu dan peningkatan Jjumlah populasi.

Prestasi reproduksi merupakan faktor terpenting dalam
usaha peningkatan populasil ternak dan juga mempengaruhi
eflgsiensl ternak tersebut. Ada dua faktor utama yang ber-
peran dalsm mempengaruhi agktifitas reproduksi ternak, yai-
tu faktor lingkungan dan genetik maupun interaksi antara
keduanya. Faktor lingkungan yang mempengaruhl prestasi
reproduksi mencakup pengelolaan, makanan, iklim dan penya-
kit. Menurut Sitorus dan Siregar (1978) persentase kela-~
hirgn pada sapl adalah rendah di seluruh Indonesia, ada pe-
tunjuk bahwa persentase beranak darl sapl-sapl dewasa makin
menurun sebagal akibat dari dewasa kelamin yang lambat;
periode pelayanan yang lama atau angka pelayanan per kon- -
sepsl dan persentase konsepsl yang rendah. Faktor-faktor
luar yang mehyebabkan rendahnya persentase konsepsi atau
kelahirgn ini antara lain pengelolaan reproduksi dan mgkan-

an yang kurang terutama pada musim kemarau,



Tabel 3 memperlihatkan keadaan populasi sapl di Kabu-
paten Tapanuli Selatan pada tahun 1982 dan tahun 1983 dima-
na populasinya tidak berbeda banyak. Terlihat juga bahwa
Kecamatan Padang Bolak dan Barumun Tenggh mendominasi jum-
lah populasl sapi di Kabupaten Tapasnuli Selatan, yaitu se-
kitar 90 % berada di kedua kecamatan ini. Hal ini sesuail
dengan yang dinystakan oleh Siregar (1970) bahwa Kecamatan
Padang Bolak merupakan sumber sapi potong bagi daerah-dae-~
rah lainnya di Kabupaten Tapanuli Selatan. Jumlgh sapi dan
kerbgu yang dipotong di daerah Tapanull Selatan selama lima
tahun terakhir ini diperlihatkan pada Tabel k.

Faktor lingkungan penyakit sevagai salah satu yang
mempengaruhi keberhasilan usaha peternakan perlu mendapat
perhatian yang serius. Hal ini sudah dibuktikan oleh Galtom
et g1, (1977) bahwa dengan adanya program kesehatan maka
prestasl reproduksi meningkat, yaitu jumlah pelayanan per
konsepsl lebih kecil; masa kosong setelah beranak akasn le-
bih pendek; persentase beranak lebih tinggi dan jumlab sa-
Pl yang dikeluarkan karena gangguan reproduksi menurun.

Di Kgbupaten Tapanull Selatan ugaha pemberantasan penyakit
terus dilakukan. Penyakit yang sering timbul dan menyerang
ternak sapl yeltu SE (Septichaemia Epizootica). Kejadian
penyakit yang menyerang sapi di Kebupaten Tapanuli Selatsn

selama lima tahun tergkhir ini diperlihatkan pada Tabel 5.
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Tabel 3. Populasi Ternak Sapi di Kabupaten Tapanuli
Selatan pada Tahun 1982 dan 198%

No., Xecamatan Tahun 1982 Tanun 1983

Jantan Betina Jumlah Jantan Betina Jumlah

(ekor)
l.Natal 63 347 410 6% 352 415
2.Penyabungan 187 365 552 190 378 568 ,

3.Barumun Tengah 1236 2899 4135 1236 2901 L13%7

L4+ 5080pan 172 A5 517 172 348 520
5.Padang Bolak 7908 15429 23337 7908 15432 23340
6.Pd.Sidempuan 285 510 805 301 516 820

7 Lain-lain ) 267 490 757 282 504 786

Sumber : Laporan Dinas Peternakan Kabupaten Tapanuli Sela-
tan, tahun 1982 dan 1983,
*) Mencakup sebelas kecamatan.

Tabel L. Jumlah Pemotongan Sapi dan Kerbau 4di Kabupa~
ten Tapanuli Selatan dari Tahun 1979 sampail
Tahun 1987

Tahun Sapi Kerbau

Jantan Betina Jumlah Jantan Betina Jumlah

{ekor)
1979 1158 104 1262 632 45 677
1980 1059 90 1149 479 43 520
1981 1005 5 1090 L1% 35 L5C
1982 973 87 1060 597 28 L35
1963 1137 91 128 843 P 897

Sumber : Laporan Dinas Peternszkan Kabupaten Tapanuli Selg-
ten, tahun 1979, 1980, 1981, 1982 dan 1983,



Tabel 5. Kasus Penyakit yang Menyerang Ternak Sapi dan Kerbau di Kabupaten
Tapanuli Selatan dari Tahun 1979 sampal tahun 1983

Tghun Jenis Ternak Jenis Penvaldt Mati " Sembuh
SE AE  Surra
1979 Sapil 1 - - 1 -
Kerbau 5 - - 3 2
1980 Sapi 1 - - 1 -
Kerbau 10 - - 9 L
1981 Sapil 6 - - b 2
Kerbau 11 - - 8 3
1982 Sapil 18 - - 15 3
Kerbau 10 - - 8 2
1983 Sapl 13 - - 10 %
Kerbau 23 - - 19 4
Sumber : Laporan Tahunan Dinas Peternakan Kabupaten Tapanuli Selatan, tahun 1979,

1980, 1981, 1982 dan 1983.
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Ternak Sapl sebagai Tenagg Kerja

Terngk merupakan bagiazn integral dalam suatu agro-eko-
sistem, oleh karens itu dalam pengelolaannya tidak‘dapat
dipisahkan dari keglatan-kegiatan lain bidang pertanian se-
cara luas dan dari manusianya sendiri (Saladin, 1982).

Sapi bagl masyarakat pedesaan mempunyal fungsi sosial-
ekonomi, yaitu meliputi sebagal sumber tunai, tenaga, pupuk,
tabungan dan status sosial (Atmadilaga, 1958).

Fungsl sapi sebagail ternsk kerja telah banyask diterang-
kan oleh Williamson dan Payne (1974) antara lain dikatakan
bahwa sapl sesual sebagal tenage kerja di daersh pertanian.
Selanjutnya ditambahkan bahwa untuk daerah tropis dianjur-
kan untuk tidak mempekerjakan sapi lebih dari lima jam se-
tiap hari kerja. Kemudian Nourrissat (1965) dalam peneli-
tiannya di Senegal melaporkan bahwa sapl jantan dan betina
dalsm kondisi baik masing-masing mampu bekerja 500 jam dan
350 jam dalam setaghun.

Sapl yang dipekerjakan melebihi kemampuannya dapat
mengakibatkan penurunan berrat badan dan seterusnya akan
dapal mengganggu kegiatan reproduksi (Williamson dan Payne,
1974). Hal ini sesuai aengan laporan Cunha et al, (1973)
bahwa kondisi fisik yang mengakibatkan penurunagn berat ba-
dan dapat mengganggu antara lain produksi hormon FSH (Fol-~
licle Stimulating Hormone)pada betina dan ICSH (Interstiti-
al Cell Stimulating Hormone) pada jantan. Masing-masing

menyebabken terhambatnya pembentukan dan pemasskan folikel
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pada betina dan penurunan produksi dan kualitas sperma

FPengaruh Nisbgh Kelgmin Terhadap Reproduksi

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan suatu
peternakan sapi potong adalah perkawinan. Sistim perkawin-
an ini disesualkan dengen lingkungan dan tujuannya yaltu
untuk komersial atau pembibitan., Untuk peternakan sapi po-
tong dengan sistim penggembalaan tradisionagl-ekstensif, maka
salah satu faktor yang mempengaruhl keberhasilan perkawinan
adalah kecukupan perbandingan Jjumlah pejantan dengan beting
dewasa. -

Menurut Siregar dan Sitorus (1978), salsh satu penyebsb
menurunnya jumlah sapi beranak di Indonesia adalah kerena
kurangnya kesempatan kawin; antara lain dissbabkan kurang-
nya pejantan untuk mengawinil sapi-sapli betina yang berahi.
Yuergensen (1974) menyatakan bahwa perbandingan jantan
dengan betina dewasa di padang penggembalaan yang berkuali-
tas balk dan tidak begitu luas dengan perkawinan alam, ber-
kKisar-l : 25 sampal 1 : 30. Sedangkan menurut Yeates dan
Schmidt (1974), perbandingan jumlgh jantan dan betina dewa=-
8a dengan perkawlnan alam di padang penggembalaan adalah
1: 33. Untuk jantan yang terlalu fus atau terlalu muda
maka perbandingan ini sebaiknya 1 : 16, O'Mary dan Dyer
(1978) menganjurkan perbandingan jumlah jantan dengan beti-

na dewasa dengan perkawinan alem adalagh 1 : 20.
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O'Mary dan Dyer (1978) menyatalan bahwa perbandingan
Jumlah jentan dengan betina dewasa di padang penggembalaan
dengan slstim perkawinan alam, tergantung pada : bentuk
topografl, umur pejantan dan kondisi makanan selama musim
kawin, Hal ini telah diteliti oleh Marwati (1982) pada
berbagal topografi di Kabupaten Sumba Barat yaitu dsersh
pantal, sedang dan pegunungan dengan nisbah kelamin masing-
masing 1 : 15; 1 : 3 dan 1 : 12 maka diperoleh besar "calf
crop" berturut-turut 31.18 %, 72.61 % dan 39.47 %.

Willigmson dan Payne (1965) menyatakan bahwa perban-
dingan jumlah jantan dengan betina dewasa 1 : 50 dengan
sistim penggembalaan akan menghasilkan *calf crop" yang le-

bih tinggl jika dibandingkan dengan perbandingan 1 : 100.

Jarak Beranagk (Calving Interval)

Jarak beranak merupakan selang waktu dari dua kelahir-
an berurutan pada setiap induk, Makin pendek selang waktu
ini maka semakin optimum jumlah kelahiran anak selama masa
reproduktif induk tersebut.

Astuti et al, (1982) dalam penelitiannya terhadap sapi
Peranakan Ongole memperoleh data masa kosong ataun Jarak
waktu sapl pertama kali dikawinkan setelah beranak berpeng-
aruh besar terhadap keragaman jarak beranak, lama kebunting-
an dan Jjumlah pelayanan per kebuntingan,

Masa kosong pada sapi setelah beranak dipengaruhi oleh
Waktu berahi pertama dan kesempatan kawin. Menurut Sitorus

dan Siregar (1978), ketidakmampuan peternak dalam menen-
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tukan saat berahl merupskan faktor pembatas dalam efisiensi
reproduksi, Pada peternaksn sigtim penggembalaan dengan

kawin alasm, maka kesempatan kawin sapi dipengaruhl oleh ke-
cukupan Jjumlgh pejanten yang dapat mengawini sejumlah induk.

Banyak faktor yang mempengaruhi berahi pertama setelah
kelahiran, yang aelanjﬁtnya Juga mempengaruhl jarak beranak.
Wiltbank dan Cook (1958) melaporkan bahwa efisiensi repro-
duksi sapl yang diperah dua kali sehari lebih baik dari Pa
da sapl yang secara langsung menyusukan anaknya. Pada sapi
yang secara langsung menyusukans berahl pertama setelah me-
lahirkan lebih lambat 30 harly; Jjumlah pelayanan per konsep-
sl dibutuhkan 1.84 sedangkan pada sapl yang diperah hanya
1.54. Dikatakan pula bahwa pada sapl yang secara langsung
menyusukan angknya sering terjadi berahi kurang jelas, ke~
gagalan pembuahan dan kematian emrio muda., Sedangkan Rao
dan Reddy (1976) menyatakan bahwa sapl Ongole yang frekuen-
si dan intensitas penggunaannya lebih banysk untuk mengolah
tangh, maka berahi pertama setelah melahirkan cenderung le-
bih lama baru terjadi.

Kondisi makanan juga sangat berpengaruh terhadap efi-
siensi reproduksi. Menurut Dufour (1975), kekurangan ener-
g1 pada akhir fase pertumbuhan akan memperlambat dewasa ke-
lamin, memperpanjang Jjarak antara beranak dengan berahi
kemball yang selanjutnya akan memperpanjang Jjarak antara

kelghiran, Ditegaskan oleh Dunn et aly (1964), bahws sapi

yang mendapat energi tinggi pada waktu menjélang beranak
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maka berghl pertama setelah melahirksn akan terjadi lebih
a¥al. Pada yang kurang mendapat energi akan mengakibatkan.
fertlitas rendsh, berahl tenang yang panjang dan persentase
kebuntingan tetap rendah meskipun berahinya normal.
Pemberian energi yang tinggl setelah melaghirkan akan me-
ningkatkan persentase kebuntingsn dan memperpendek mass ko-
song (Wiltbank gt gl., 1964). Dari penelitian Zimmerman
et gl (1961) pada sapli Hereford, diperoleh lamanya masa ko~
song tersebut tidak dipengaruhi oleh pembatasan protein,
Akan tetapi Jika diadakan pembatasan energi, maka masa ko-
song diperoleh selama 145 hari sedangkan jiks diberikan e-
nergl tinggi hanya 53 hari.

Dari hasil penelitian Darmadja (1980) pada sapi Bali
di Pulau Bali diperoleh bahwa pola tanam dapat mempengaruhi
lamanya masa kosong, lama kebuntingan dan jarak beransk.
Pada pola tanam palawija diperoleh jarakx beranak yang lebih
pendek dibandingkan pada pola tanam padi. Kemudian ditam-
bahkan pula bahwa Jarak kelahiran anak pertama sampai kedua
diperoleh lebih lama dari pada jarak kelahiran selanjutnya.

Dari berbagal hasil penelitian diperoleh jarak beranak
yang beragam sesual dengan bangsa dan lingkungan peneliha~-
raan sapi tersebut. Sumbung (1978) dalam penelitiannys di
Sulawesl Selatan melaporkan Jarak beranak sapi Bali 338 has«
ri. Darmadja (1980) pada penelitiannya di Pulau Bgli juga
tergédap sapl Ball memperoleh rata-rata jarak beranak 555
hari, Selanjutnya Davenrdra gt gl.(1973) melaporkan hasil
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jarak beranak sapl hasil persilangan Shorthorn dengan ke-
turunan Zebu di Malaysia, mencapal 476 hari.

Penelitian Saladin (1982) terhadap sapi Lokal di Kabu-
paten Pesigir Selatan (Sumatera Barat) memperoleh rata-rata
jarak beranak 18 bulan., Williamson et gl.(1965) menyatakan
bahwa Jjarak beranak sapl Ongole di Indiag mencapal 479 hari.
Sedangkan Riwu Bale (1975) dalam penelitiannya terhadap sa-
pi Ongole di Pulau Sumba memperoleh jarak beranak dengan
rata-rata 450 hari.

Tingkat kelahiran adalah perbandingan. jumlah anak yang
dilghirkan dengan Jumlah induk produktip dalam suatu selang
walktu tertentu, yang dinyataktan dalam persentase.

Sepertl halnya kriteria reproduksi lain, maka "calf-
crop” juga dipengaruhl oleh banysk faktor, yaitu lingkungan
dan genetik serta interaksi antara kedusnya. Sitorus dan
dan Siregar (1978) menyatakan bahwa persentase kelahiran
dari populasi sapi di Indonesia adalah rendah, ada petunjuk
bahwa persentasse melahirkan sapi-sapl dewasa semakin menu-
run sebagal skibat dewasa kelamin yang lambat, periode pe-
layenan yang lama dan konsepsi yang rendah.

Pentingnya peranan makanan dalam mempengaruhi tingkat
kelghiran telah sering ditegaskan oleh berbagal peneliti,

Pinney et gls (1963) menegaskan bahwa pemberian magkan-

an yang kurang selama musim dingin akan menurunkan tingkat
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kelahiran dan juga terjadi penundaan kelahiran. Selanjut-
nya Bauer (1965) memperoleh 83 % sapl Hereford yang bera-

nakk dari 66 ekor Jika diberikan makanan tambghan selain |

rumput lapang, sedangkan Jjika tidak diberikan makanan tam-
bahan hanya 13 % yang beranak dari 70 ekor,

Kondisi rumput padang penggembalaan dapat mempengaruhi
tingkat kelahiren sapi yang digembalakan. Keadaan ini su-
dah dilaporkan oleh Mc Dowell (1972) bahwa sapi-sapl yang
digembalakan di padang penggembalaan yang diperbaiki (im-
proved pasture) akan menghasilkan empat ekor angk sampal
induk berusia enam tahun, sedangkan pada kelompok sapi
vang digembalakan di padang penggembalaan alam hanya akan
menghasilkan dua ekor anak sampai induk berusia 5% tahun.

Di daerah tropika fluktuasi curah hujan tghunan lebih
besar dibandingkan dengan di daerah dingin (temperate) dan
sub~tropis, sehingga pengaruhnya secara tidak langsung ter-
hgdap tingkat kelshiran adalah melglui ketersediagan makan-
an, Untuk daerah dingin fluktuasi temperatur tahunannya
lebih besar dibandingkan dengan di daerah tropis,

Tingkat kelahirsn (calf crop) merupakan hasil inter-
aksl berbagal faktor lingkungsn dan genetik, sehingga ting-
kat kelghiran berégam menurut bangsa dan lingkungan dimana
dipelihara. Darmadja (1980) melaporkan bahwa rata-rata
persentase kelahiran pada sapi Bali d4i Pulau Ball mencapal
87 %, dimana pada daerah pertanian dengan pola tanam pala-

wija diperoleh tingkat kelahiran yang lebih tinggi diban-
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dingkan dengan di daerah pertanian dengan pola tanam padi.
Omar (1978) melaporkan bahwa sapl Brahman di Malaysia mem-
punyal kisaran tingkat kelshiran sebesar 36,36 % sampai
85,57 %. Dari hasil laporan survey FAPET-IPB (1978) di
daerah Majalengka bahwa dari sejumlzh sapl betina dewasa
yang berusia diatas 3.5 tahun, tingkat kelahiran yang di-
peroleh hanya 52.3 % setlap tahun. Menurut Walker (1973)
persentase tingkat kelahiran sapi potong yang dipelihara
dengsn dengan sistim penggembalaan di beberapa negara di
belahan bumi Selatan berkisar 70 ¥ sampai 90 %¥. Selanjut-
nya Payne (1970) menyatakan bahwa untuk sapl potong, per-
sentase tingkat kelahiran yang menguntungkan adalah 80 %

ke atas.



MATERI DaN METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaskuksn di masing-masing delapsn desa
di Kecamatzan Padang Bolak dan Barumun Tengah, Kabupaten Ta-
panuli Selatan, Sumatera Utara.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan

pengamatan, yang dimulal tanggal 25 Mel sampai 10 Juli 1984,

Rancangan Penarikan Contoh

Menurut sumber informasi dari badan pemerintah tingkat
kabupaten sampal tingkat desa bahwa kondisi fisik dasrah,
keadaan sosial eskonomi dan teknis peternakan antara desa
dl kedua kecamatan tidak banyak berbeda. Mengingat keadaan
yang hampir sama ini maka pemilihan desa~desa pengamatan
dilakukan secara sengaja (purposive), yaltu menentukan desa-
desa pengamatsn sebelumnys yang dalam hal ini diutamakan
desa-desa yang jumlah populasl sapinya lebih menonjol,

Mengingat terbatasnya biaya dan waktu penelitian maka
desa pengamatan yang diambil di masing-masing kecamatan ha-
nya berjumlah delapan desa, sehingga diperoleh 16 desa peng-
amatan untuk kedua kecamatan penelitian.

Petanl peternak yang diambil sebagal responden adalah
peternak yang sudah memelihara sapl paling sedikitnya sejak
tiga tahun terakhir, sehingga diperoleh 35 veterngk respon-
den di Kecamatan Padang Bolak dan 17 peterngk di Kecamatan

Barumun Tengazh,
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ngukur Data d Meto Pengukur

Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini meliputi :

1. Pengumpulan data profil petani peternak sapi yang dila-
kukan dengan Wwawancara meliputi peranan ternak sapi da-
lam usaha taninya dan pengelolaan ternak sapi.

2. Pengumpulan data sifat-sifat reproduksi yang diperoleh
darl hasll wawancara meliputi Jarak beranak {(calving
interval), tingkat kelaghiran {(calf crop) dan perbanding-

an jumlah Jjantan dewasa dengan beting muda/dewasa.
Metoda® Pengukuran

Data jarak beranak yang dicatat dari setiap responden
adalah dengan menentukan dua sampai tiga ekor anak sapi
Yang paling muda dan masih mempunyal saudara dengan kela-
hiran terdekat, Selisih waktu kelghiran anask sapi yang pa-
ling muda tersebut dengan waktu kelahiran saudaranys meru-
pakan Jjargk kelahiran pada induk tersebut.

Tingkat kelahiran yang dicatat pada setiap peternak
responden adalah kelghiran yang terjadi selama selang wak-
tu Januari 1983 (saat mulai turun ke sawah) sampai akhir
Juni 1984 (saat selesal panen untuk tahun 1984), yaitu de-
ngan menghitung jumlah sapi yang berusia satu.hari (baru
lahir) sampai kira-kira usia satu setengah tahun dalam ke~
lompok ternak tersebut, kemudian ditambah dengan jumlah sa-

i yang tidak ada lagi di kelompok itu tetapi lahir pada
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selang waktu tersebut. Perhitungan persentase tingkat ke-
lahirsn adalah :
jumlah kelahiran 100

x — %
jumlah betina dewasa 1t

Sapl Jjantan yang dianggap telah dewasa adalah yang
sudah berusia paling sedikit dua tahun, sedangkan untuk
sapl betinaadalah yang telah berusia paling sedikit 1% ta-
hun. Perbandingan jumlah jantan dengan betina dewasa ini
menggambarkan nisbah kelamin dalam kelompok ternak sapi
tersebut.

Untuk mengetahul ada tidaknya perbedaan Jarak beranak
dan tingkat kelahiran sapi antars kedua lokasi kecamatan
penelitian maka digunakan uji hipotesa (uji-t) menurut

Walpole (1974).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Dgergh

Kecamatan Padang Bolak dan Barumun Tengah merupakan
dug dari 20 kecamatan yang terdapat di Kabupaten Tapanuli
Selatan, masing-masing mempunyal Jjumlah penduduk 72 426 dan
33 187 Jjiwa dengan jumlah desa masing~masing 168 dan 137
desa. Kedus kecamatan ini mempunyal letak geografi yang
berdekatan dengan masing-masing mempunyal ketinggian 200
dan 112 meter darli permukaan laut. Tabel 6 memperlihagtkan
Jumlah curagh hujan dan harl hujan tahunan dalam 10 tahun
terakhir di kedua kecamatan penelitian,

Tabel 6, Jumlah Curah BEujan dan Harl Hujan Tahunan

dari Tghun 1974 sampal 1983 di Kecamatan
Padang Bolalt dan Barumun Tengah

Kecamatan
Padang Bolgk Barumun Tengah
Tahun
C.H. H.E. C.H. H.H,
(m m) (hari) (m m) (hari)
1974 2283 169 2285 181
1975 2247.5 125 2314.,5 130
1976 2355 151 2356 154
1677 2303.5 151 2343 155
1978 2227 143 2266 149
1979 - 1610 138 1653 138
1980 1782.5 151 1845.,5 154
1981 2207.5 154 2300.5 157
1982 2436 172 2505.5 169
1983 2449.5 154 2530 158

Sumber : Eantor Camat Kecamatan Padang Bolak dan Barumun
Tengah.
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Pola penggunaan tanah di kedua kecamatan diperlihatkan
pada Tabel 7. Terlihat bahwa di Kecamatan Padang Bolak
persentase yang terbesar adalah untuk tanagh kosong, sedang-
kan di Kecamatan Barumun Tengah untuk tanah hutan. Menurut
pemerintah daerah kedua kecamatan, tanah kosong tersebut
sebagian besar merupakan padang rumput tempat penggembalaan
ternak.

Tabel 7. Pola Penggunaan Tanah di Kecamatan Padang
Bolak dan Barumun Tengah

Keterangan Kecamatan

Padang Bolak (%) Barumun Tengah (%)

ha ha __

Sgwah 7894 6 5746 3
Hutan 54561 39 116834 56
Tegalan 742 1 5350 3
Perkebunan Karet 6661 5 1000 1
Tanah Kosong 59000 L2 73475 35
Pedesaan 11742 7 5028 2
Luas Wilayah 140600 207415

Sumber : Kantor Camat Kecamatan Padang Bolak dan Barumun
Tengah.,

Keadaan Umum Peterngkan Sapi

Karakteristik Sapi yang Terdapat di Kecamatan Padang Bolak
dgn Barumun Tengah

Sapl potong yang terdapat di Kecamatan Padang Bolak
dan Barumun Tengah merupakan sapi-sapi campuran yang bera-

sal dari keturunan Bgs indicus (Siregar, 1970).
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Menurut Williamson dan Payne (1974), sapl-sapl yang
terdapat di Malaysia, Kalimantan, Sumatera dan Jawa berasal
dari hasil persilangan Bos ftaurus dan Bos indicus yang di-
duga telah dibawa oleh pendatang dari Hindia Belakang,

Sapl yang didatangkan pertama kali ke kedua kecamatan
ini pada tahun 1964 lama setelah Indonesia merdeka adalah
sapl Sumba Ongole. Sampal sekarang sudah sering dimasukkan
sapl Peranakan Ongole untuk meningkatkan mutu genetik sapi
dl kedua kecamatan tersebut. Usaha pemerintah ini sampal
sekarang belum nampak hasilnya. Kemungkinan disebabkan
Jumlah sapi yang dimgsukkan terlalu sedikit dan sering ter-
Jjadl kematian.

Dugaan yang cukup kuat bahwa sapi-sapi yang terdapat
di kedua kecamatan inl merupakan-keturunan sapi Ongole ber-
dasarkan tanda-tanda fisiknya yang menyerupal sapi Ongole
antara lain ; gelambir besar terus ke belakang sampai di
bawah pusar, telinga sedang dan agak bergantung, warna bulu

untuk betina umumnya putih dan pada jantan preputium agak

bergantung.

Sebagal peternakan yang masih tergolong tradisional,
para peternak memelihara ternaknya dengan cara yang seder-
hana sekall. YTerngk dikandangkan pada kandang yang ber-
bentuk pagar segli empat yang terbuat dari bahan bambu atau

kayu, tanpa diberl atap dan berlantaikasn tanah, Pemakaian
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kandang biasanya hanya setengah tahun yaitu saat musim tg
nam padl, kemudian membuat kandang baru dan memanfgatkan
kandang lama untuk tanaman semusim seperti: jangung, kacang
kedele atau kacang tanah.

Mengingat padang penggembalaan yang masih tersedia ma-
sih sangat luaé, para peternak membiarkan ternaknya lepas
tanpa digembalakan kecuali pada saat musim tanam padi.

Salah satu fungsi utama ternak sapi disamping kerbau
di kedua kecamatan ini adalah untuk tenaga kerja pengolsh
tangh., Lama mempekerjakan sapi berbeda bagi setiap peterw
nak tergantung luasnya sawah yang diolah, yaitu berkisar
seminggu sampal dua bulan dalam setghun dengan lama waktu

rata~rata satu jam setiap hari.

Makanan

Para peternak di Kecamatan Padang Bolak dan Barumun
Tengah belum mengenal pemberian makanan tambaghan atau kon-
sentrat pada ternalnya, umumnya hanya mengandalkan rumput
yang ada di padang penggembalaan disamping hasil limbah
pertgnian seperti: Jerami padi dan jerami kacang-kacangan
yang Jumlahnya relatif sedikit dan musiman.

Padang penggembalaan kedua kecamatan rada umumnya di-
dominasi rumput yang mempunyai produksi rendah seperti:
Axonovhus compresus (rumput pahit), Eulalis amaurg (rumput
kasuran) dan Imperata cylindricg (alang-alang); sedangkan

Jenls kacang-kacangan sangat kurang, Dari komposisl padang
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penggembalaan yang terdapat di kedua kecamatan ini cende-
rung tergolong padang penggembalaan monokultur.

Evans (1970) dan Susetyo et gl.(1980) menyatakan bahwg
keadaan yang ideal pada suatu padang penggembalaan adalah
apabila komposisi kacang-kacangan (legume) 40 %.

Kurangnya kacang-kacangan di padang penggembalaan ke=-
dua kecamatan ini merupakan c¢iri kurangnya mineral nitrogen,
Hal ini sesual dengan hasil penelitian Siregar et al. (1979)
Yang menyatakan bahwa lokasi padang penggembalaan di kecg-
matan Padang Bolgk dan Barumun Tengah umumnya kekurangan
mineral nitrogen (N), fosfor (P) dan magnesium (Mg).

Kurangnya mineral fosfor (P) tanah padang penggembala-
an kemungxinan menjadi sebab utama kurangnya species ka-
cang-kacangan di padang penggembalaan di kedua kecamatan
tersebut, Pendapat ini didasari oleh hasil penelitian
Whiteman gt gl.(1974), yang menyatakan bahwa pertumbuhan
specles kacang-kacangan lebih semsitip terhadap kurangnya
mineral fosfor dibandingkan dengan pertumbuhan species
rumput-rumputan,

Mengingat sumber makanan bagi sapi hanya rumput, maka
Pada musim kemarau yang biasanya jatuh sgat pertengahan ta-
hun sapi akan mengalami kekurangan makanan. Sebaliknya pa-
da saat musim penghujan yaitu pada awal dan akhir tahun,
hijauan di padang penggembalaan akan berlimpah. Para . peter-
nak membiarkan rumput yang berlimpah begitu saja, karena

belum adsnya pengetahuan mereka tentang pengawetan hijauan.
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Para peternak di kedua kecamatan ini sudsgh menyadari
pentinya peremajaan rumput, Cara yang bilasa dilakukan pe-
ternak adalah dengan membakar bagian vadang penggembalaan
yang telah tua rumputnya, selang beberapa minggu kemudian
setelah rumput muda tumbuh, mgka ternak kembali digembala-
kan ke arah tersebut, Tabel 8 memperlihatkan komposisi zat
makanan dari rumput padang pnggembalaan di desa-desa penga-
matan pada masing-masing kecamatan yang dianalisa secara
komposit, dibgndingkan dengan Pennisetum purpureum (rumput
gajah),

Tabel 8, Komposisi Zat Makanan Rumput Padang Penggem-
balaan -Kedua Kecamatan Penelitign dan Penni-

setum §ggyggggg (rumput gajah) {(dari bahan

kering
Zat Makanan Kecamatan Rumput Gajah
Padang Bolak Barumun Tengah
T % s
Bahan Kering 30,87 33.65 22,2
Abu 13.51 10.28 12.0
Protein 8.81 8.71 8.69
Serat Kasar 34,34 36.88 32.30
Lemak l.46 1.60 2.71
BETN 41.80 42,53 43,70
Ca . 0.492 O.464 0.475
P 0.168 0.187 0.347
TN 47,18 48.83 52440

* Sutardi (1980)

** TIN = 92,464 5 5.3385K = 6.945L ~ 03762BETN + 1,115 Pr +
0.0318K" - 0.133L° + 0.056(SK)(B§TN) + 0,207(L)
(BETN) + 0.100(L)(Pr) - 0.022(L)<(Pr)
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Secara umum terlihat bahwa kandungan zat mgkanan rum-
put padang penggembalaan kedua kecamatan hampir sama.
Harmadji et gl.(1975) menyusun perkiraan ransum riil dengan
dasar teori NRC, untuk sapi-sapl Peranakan Ongole rakyat,
seperti tercantum pada Tabel 9 di bawah ini,

Tabel 9. Perkiraan Susunan Ransum Riil untuk Sapi Pe-
ranakan Ongole Rakyat Berdasarkan ‘teori NRC

Bahan Kering TIN Protein Kasar HEm NES
(kg) (kg) (kg) (Mcal)  (Mcal)
7.2 4419 0.28 9.87 537

* Harmadji et al. (1975).

Jika kandungan bahan kering rumput padang penggembala-
an di Kecamatan Padang Bolgk dihubungkan dengan tabel di
atas, maka kebutuhan rumput segar seekor sapl Peranakan 0-
ngole deWwasa adalah 7.2/0.3087 x 1 kg = 23,3 kg; sedangkan
di Kecamatan Barumun Tengah = 7.2/0.3365 x 1 kg = 21.4 kg,
Mengingat pemberian makanan tambahan hampir tidak ada, me-
lainkan hanya rumput padang penggembalaan ditambah kondisi
padang penggembalaan yeng kurang baik, maka kemungkinan sa-
pi-sapl di kedua kecamatan ini mengalami kekurangan makanan,

Sumber air minum bagli ternakt di kedua kecamatan ini
adalah empang-empang kecil yang banyak terdapat di padang
penggembalaan, Sumber air minum ini biasanya kering di sa-
at mugim kemarau panjang, sehingga ternak terpaksa mencari

sungai terdekat.
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Perkawingn Ternak

Pengetahuan peternak mengenai hal-~hal yang berhubungan
dengan perkawinan ternak seperti .saat mengawinkan terngk,
menilih pejantan yang baik dan penentuan kebuntingan masih
sangat kurang. Perkawinan ternsk yang terjadi adalah éeca-
ra bebas dan diserahkan begitu saja kepada alam.

Seleksi pejantan bibit hanya didasarkan atas besar ba-
dan. Penyuluhan dari dinas peternakan hampir tidak ada.
Usaha darl dinas peternakan untuk meningkatkan mutu ternak
sapl dilgkukan dengan jalan memasukkan sapi dari daerah la-
in yang kebanyakan sapli Peranaskan Ongole,

Karena kebiasaan menggembalakan sapl di kedua kecamat-
an ini dilepas bersama-sama, memungkinkan terjadinya perka~-
winan antara dalam satu desa atau desa Yang berbeda, Lamg
pemakaian pejantan biasanya tidak didasarkan usia produlk-
tipnya, sehinggga pemakaiannya sering diluar masa. produk-
tip. Usia produktip pejantan menurut Crocket et gl.(1973)
dan Hilder gt al.(1944) adalah dua sampal lima tahun.

Umumnya peternak mempunyai pejantan yang tidak sera
gam umurnya. Hal inl mengakibatkan terjadinya dominansi
pejantan yang lebih tua dalam mengawini betina, atau Péjan~
tan yang lebih muda mempunyai kesempatan kawin vyang terbatas,

Mengingat sedikitnya campur tangan peternagk terhadap
pengelolaan ternaknya terutama yang menyangkut masalah re-
produksi, maka ada kemungkinan pejantan atau betina yang

dipékai tersebut kurang fertil atau bahkan steril,
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Perbandingan jumlah sapl jantan dan betina dewasa
(nisbah kelamin) di masing-masing desa pengamatan di kedua
kecamatan ditunjukkan pada tabel 10.

Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa di desa-desa penga-
matan di Kecamatan Padang Bolak nisbah kelamin berkisar an
tara 0.05 sampai 0.19 atau dengan rata-rata 0,13, Sedang-
kan di desa-desa pengamatan di Kecamatan Barumun Tengah
berkisar antara 0,05 sampai 0.13 atau dengan rata-rats 0.08.

Yeates dan Schmidt (1974), Yuergensen (1974) dan O'Ma-
ry dan Dyer (1978) menyatakan bahwa nisbah kelamin yang op-
timum untuk peternakan sapl potong dengan sistim penggemba-
laan berkisar antara 0,03 sampai 0.04 atau 1 & : 25 Q sam-
pai 1 8 s 33 Q. Berdasarkan pernyataan kedua para peneliti
tersebut maka nisbah kelamin sapl dewasa di Kecamatan Pa-

dang Bolak dan Barumun Tengah masih termasuk baik,

Dari hasil penelitian ini diperoleh rata-rata jarask

beranak ternak sapl di Kecamatan Padang Bolak sebesar

17.98 + 1.87 bulan, serta terlihst tidak berbeda nyata de-
ngan rata-rata jarak berangk sapl di Kecamatan Barumun Te-
ngah yang diperoleh sebesar 18.14 #+ 2.22'bulan. Jarak ber-
anak di desa-deéa pengamatan di Kecamatan Padang Bolak mem=
punyai keragaman yang tidak banyak berbeda dengan di Keca-
matan Barumun Tengah, Hagl ini terlihat dari besar koefisi-

en keragaman jarak berangk di masing-masing kecamatan yaitu
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Tabel 10. Nisbah Kelamin (Seks Rasio) Sapi-Sapi Dewa-
sa darl Responden di Masing-Masing Desa
Pengamatan Kecamatan Padang Bolak dan Baru-

mun Tengsgh

Kecamatan Desa jgg%gﬁ %2%%32 Seks Rasio

Padang Bolak I 4 72 0.05
II 8 90 0.09
IIIX 6 8 0.1l6
IV 14 110 0.13
v L 2L 0.17
VI 17 97 0.18
VII 26 134 0.19
VIIT 5 58 0.09
Junmlah 84 623 0.13

Barumun Tengah I 6 65 0.09
IT 7 61 0.11
IIT L 28 0.11
Iv 5 39 0.13
v 2 37 0.05
VI 3 34 0.07
Vil 3 61 0.05
VIIT 2 L7 0.04
Jumlah 32 382 0.08

Rata-Rata

-

0.11
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9.90 % dan 12,24 %, Tabel 11 memperlihgtkan rata-rata ja-
rak beranak di desa-desa pengamatan di Kecamatan Padang Bo-
lak dan Barumun Tengah.,

Hasil penelitian jarak beranak di kedua kecamatan ini
sesual dengan pendapat Mc Dowell (1972) bahws jarak beranak
sapi di daerah beriklim panas dengan curah hujan rendah
unumnya 18 bulan. Demikian juga hasil penelitiasn Saladin
(1982) yang memperoleh rata-rata jarak beranak sebesar 18
bulan pada sapl Lokal di Kabupaten Pesisir Selatan, Sumate-
ra Barat. Darmadja (1980) juga memperoleh rata-rata jarak
beranak yang hampir sama yaltu 18.5 bulan, pada sapi Bali
di Pulau Ball., Namun jarak beranak yang diperoleh dalam
penelitlan ini lebih panjang jika dibandingkan dengan hasil
penelitian Davendra (1973) yaitu 476 hari pada sapi Bali di
Malaysia. Perbedaan inl kemungkinan disebabkan adanya per-
bedaan faktor lingkungan seperti pengelolaan dan keterse-
diasn makanan, disamping perbedaan bangsa s5api.

Makanan merupakan salah satu faktor lingkungan yang
sangaltl berpengaruh terhadap tingkat reproduksi. Dari tabel
komposisl zat makanan rumput padang penggembalaan di keduag
kecamatan terlihat bahwa kandungan mineral tfosfor (P) ma-
sing-masing 0,168 % dan 0.187 % (dari bghan kering).
Kebutuhan mineral P untuk sapl betinag dewasa Pada umur se-
pertiga kebuntingan terakhir dengan bobot badan 350 kg

yaitu 0.21 % dari bahan kering mgkanan (Mc Dowell, 1983),
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Tabel 11. Rata-Rata dan Simpangan Balku Jarak Beranak
Sapl di Desa-Desa -Pengamatan di Kecamatan
Padsng Bolak dan Barumun Tengah

Kecamatan Desa Jaragk Beranak (bulan)
Padang Bolak I 20,36 + 3,00 (14)
IT 18.42 = 2,64 (12)
I11 17.25 = 1,26 (4)
Iv 17.40 £ 2,12 (10)
v 18.50 = 1.00 (4)
VI 17.00 £ 1,26 (6)
VII 18.52 £ 2.52 (21)
VIII 16.40 £ 1,14 (5)
Rata~Rata 17.98 + 1,87 (76)

Koefisien Keragaman 9.90 %

Barumun Tengah I 17.00 = 2,00 (5)
11 16.25 ¢ 1.26 (4)
111 18.00 £ 3.27 (4)
v 18.00 £ 0.71 (5)
v 19.40 + 1.14 (5)
2 S 13.40 £ 4.56 (5)
VII 17.57 £ 3.50 (7)
VIII 19.50 %= 1.29 (4)
Rata-Rata 18.14 + 2,22 (39)

Koefisien Keragaman 12.24 %

Keterangan : angka dalam kurung menyatakan Jumlah sapi.



33

Dapat dikatakan bahwa ternak sapi di kedua kecamatan pene-
litian mengalami kekurangan mineral fosfor (P). Pemdapat
ini ditunjang oleh hasil penelitian Siregar et al.(1979)
yang telah diuraiksn sebelumnya. Rendahnya kandungan mi-
neral dalam makanan dapat memperlambat terjadinya berahi
kemball setelah melahirkan, hal ini sesual dengan pernya-
tgan Martinov (1964) dan Theiler et al, (1928).

Mengingat cara pemeliharaan sapli di kedua kecamatan:
ini yaitu dengan melepas di padang penggembalaan, sehingga
kemungkinan anék akan digapih dalam waktu yang relatif la-
ma setelah kelahirannya. Hal ini dapat menyebabkan berahi
pertama setelah melahirkan terlambat yang selanjutnya akan
memperpanjang Jjarak beranak. Keadaan inl sesual dengan
hasil penelitian Wiltbank dan Cook (1958) dan Astuti gt al.
(1982).

Untuk memperoleh tingkat reproduksi yang tinggzl maka
faktor lingkungan seperti penyakit perlu mendapat perhati-
an khusus, Mengingat cara pemeliharaan sapi di kedua ke
camatan penelitign masih tergolong tradisional, dimana ti-
dak ada usaha pencegahan penyakit khususnya yang berhubung-
an dengan reproduksi, maka ada kemungkinan terdapat penya-
kit kelamin (genital) yang dapat menyebabkan penurunan fer-
tilitas atau bahkan steril tanpa sepengetahuan peternak,
Pentingnya usaha pencegahan penyakit dalam mepingkatkan
prestasi reproduksi telgh diteliti oleh Galton et al.(1977)

bahwa program kesehatan dalam suatu peternakan dapat



34

meningkatkan efisiensi reproduksi, antara lain masa kosong
menjadi lebih pendek yang selanjutnya memperpendek jarak

beranak

Tingkat Kelaghiran {(Calf Crop)

Dari hasil penelitian ini diperoleh rata-rata tingkat
kelahiran sapli sebesar 49.64 + 7.40 % di Kecamatan Padang
Bolak yang berbeda nyata (P / 0.05) dengan rata~rata ting-
kat kelahiran sapi di Kecamatan Barumun Tengsh yang diper-
oleh sebesar sebesar 41.66 * 6.4 %, Tabel 12 memperlihat-
kan rata-rata tingkat kelghiran sapi di masing-masing desa
pengamatan di kedua kecamatan penelitian.

Pada Tabel 12 terlihat bahwa rata-rata tingkat kela~
hiran di masing-masing kecamatan atau desa pengamatan agak
beragam, hal ini terbukti dari besar koefisien keragaman-
nya masing-masing yaitu 14.91 % dan 15.58 %. Keragaman ini
kemungkingn disebabkan adanya perbedaan dalam hal pengelo-
laan peternakan antara desa atau kecamatan., Umumnya petam
di kecamatan Padang Bolak memagar sawahnya pada saat musim
sawah, sedangkan di desa-desa pengamatan di Kecamatan Ba-
rumun Tengah (kecuali desa I dan II) para petani tidak me-
magar sawahnya. Peternak enggan melepaskan atau menggem-
balakan ternaknya ke arah padang penggembglaan yang ada
savizh di sekitarnya. .Keadaan ini zkan mengaskibatltan ber-
kurangnya kuantitas makanan bagi ternsk sapi di padang

penggembalaan tersebut, dengan sendirinya sapi-sapi di
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Rata~Rata dan Simpangan Baku Tingkat Kela-

hiran Sapi di Desa-Desa Pengamatan .di Ke-
camatan Padang Bolak dan Barumun Tengah

Kecamatan Desa Tingkat Kelahiran (%)

Padang Bolak I 46.77 &+ 8.22 (72)
1I 48.46 £ 13.15 (90)
III 48.89 = 6.29 (38)
v 49,03 + 5,11 (110)
v 52,78 £ 3.93 (24)
VI 42,78 £ 4.41 (97)
VII 56.49 = 4,46 (134)
VIII 51.94 = 13,65 (58)
Rata-Rata 4L9.64 = 7.40 (626)
Koefisien Keragaman 14.91 %

Barumun Tengah I 47.88 £ 9,93 (65)
11 L7.27 £ 7,93 (61)
111 42,38 + 6,06 (38)
Iv 38.29 = 13.75 (39)
v 37.46 £ 3,59 (37)
VI 37.94 = 0.23 (44)
VII 39.47 £ 9,16 (61)
VIII 2,57 ¢+ 1,28 (47)
Rata-Rata Ll.,66 * 6,49 (391)
Koefisien Keragaman 15.58 %

Keterangan :

angka dalam kurung menyatakan jumlah sapi

betina (dara dan dewasa).
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Kecamatan Barumun Tengah akan mengalami kekurangan kusnti-
tas dan kualitas hijauan.

Kemungkingn lain yang menyebabkan perbedaan tingkat
kelahiran sapl antara kedua kecamatan ini adalah adanya
perbedaan nisbah kelamin, Dl Kecamatan Padang Bolak rata-
rata nisbah kelamin ygitu 0,13, yang berarti lebih baik
Jika dibandingkan dengan rata-rata nisbah kelamin sebesar
0.08 di Kecamatan Barumun Tengah. -

Hasil penelitian tingkat kelahiran sapi di kedua ke-
camatan ini hampir sama dengan hasil penelitian Saladin
(1983) di daerah Pesisir Selatan, yaitu sebesar 45.02 %.
Begitu juga dengan pernyataan Mc Dowell (1972) bahwa ting-
kat kelahiran sapi di daersh tropika dan subtropika Aus-
tralia berkisar 40 % sampal 50 %. Hasil penelitian ini
lebih rendazh dibandingkan dengan hasil penelitian Darmadja
(1980) yang memperoleh rata-rata tingkat kelshiran sebesar
81.87 % pada sapi Ball di Pulau Bali, perbedaan ini kemung-
kinagn disebabkan perbedaan bangsa sapi, ketersediaan makan-
san dan cara pemeliharaan,

Tingkat kelahiran yang diperoleh dalam penelitian ini
belum termasuk yang menguntungkan, hal-inil jika dihubung-
kan dengan pernyataan Payne (1970) bahwa untuk sapi potong
tingkat kelahiran yeng menguntungkan adalah diatas 80 %.
Dapat dikatakan bahwa daya reproduksi sapi di kedua keca~

matan penelitian ini masih tergolong rendah.
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Salah satu fungei ternak sapi di kedua kecamatan ini
adalah sebagal hewan pekerja di sawah. Kebiasaan petani
peternak sapl mempekerjakan ternsgknya di sawah adalah de-
ngan melepas semua ternaknya ke sawah (kecuali induk yang
baru melahirkan dan bunting tua) dan kemudian menghalaunya.
Pada umumnya peternask di kedua kecamatan ini mempekerjakan
ternaknya dalam waktu yang relatif singkat, yaltu sekitar
satu sampai satu setengah jam untuk setiap hari kerja,
atau sekitar 25 sampal 60 jam selama setahun, Lama mempe-
kerjakan sapl di kedua kecamatan ini masih jauh lebih sing-
kat bila dibandingkan dengan anjuran Williamson dan Payne
(1974) yaitun tidak mempekerjakan sapl lebih dari lima jam
untuk setlap hari kerja di sawah. Begitu juga jika dihu-
bungkan dengan pernyataan Nourrissat (1965) bahwa ternak
sapl dalam kondisi baik capat dipekerjakan selama 350 sam-
pal 500 jam dalam setahun. Jadi dapat diduga bahwa penga-~
ruh mempekerjakan sapl terhadap kegiatan reproduksi sapi
tidak begitu besar di kedua kecamatan ini.

Rendahnya tingkat kelahiran sapi di kedua kecamatan
ini erat hubungannya dengan kurangnya mineral fosfor (P)
di padang penggembalagan. Pentingnya mineral P di padang
penggembalaan sudah dibuktikan Salisbury et gl.(1978) yang
menyataksn bahwa dengan adanya penambahan tepung tulang
terhadap kelompok sapl yang mengalami kekurangan minerazl P
maka tingkat kelahiran akan meningkat dengan nyata dari

51 % menjadi 80 %.



diuraikan maka dapat diambil beberapa kesimpulan

1.

L.

KESIMPULAN

Dalam batas hasll penelitian dan pembahasan yang telah
Jarak beranak sapi di Kecamatan Padang Bolagk tidak ber-
beda nyata dengan jarak beranak di Kecamatan Barumun
Tengah, masing-masing selama 17.98 bulan dan 18.14 bulan.
Persentase tingkat kelahiran di Kecamatan Padang Bolak
berbeda nyata (P / 0.05) dengan persentase tingkat ke-
lahiran di Kecamatan Barumun Tenggh, masing masing se-
besar 49.64% dan 41,66%.

Jarak beranak dan tingkat kelahiran sapi di Kecamatan
Padang Bolgk dan Barumun Tengah masih termasuk yang
kurang menguntungkan bila dibandingkan dengan hasil yang
diperoleh beberapa penelitil.

Rendahnya tingkat reproduksi terngk sapi di Kecamatan
Padang Bolak dan Barumun Tengah disebabkan karena fak~

tor lingkungan yang kurang menunjang,
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Lampiran 1. Jarak Beranak Sapi-Sapl Sampel di Keca-
matan Padang Bolak dan Barumun Tengah

Kecamatan
Padang Bolgk Barumun t'engah
~w= bUlagn «w-

24 16 16 16 13
20 19 18 15 18
2L 17 22 16 24
24 16 18 18 18
22 17 2k 20 16
20 18 24 16 19
18 22 20 i6 19
20 18 18 18 21
16 16 18 15 20
15 18 18 18 18
19 15 18 14 17
21 16 20 22 18
24 15 20 18 18
18 19 19 19 16
17 17 15 18

19 20 18 18

21 18 16 20

16 18 15 21

20 18 18 19

18 15 i5 22

14 17 17 26

18 18 16 18

20 18 15 15

24 18 17 16

18 16 18 15

16

nyg 76 L) 39
4 il : 18.34 Ea 13.05

si : 6.5025 sﬁ : 7.1289




46

Lampiran 2, Uji-t pada Jarak Beranak Sapi di Kecamat-
an Padang Bolak dan Barumun Tengah

X 3 0.05
t> t(oe/a’nl+n2_2) dan t(-t(q/a,nl_'_na_a)

b >%(0,025,113) & t<=t(5 0o5,113)

t> 1,980 dan t < -1,980

_ (X = X)=(, - a) |

thig = —L d2 1 2 \/ilna (n; +n, - 2)
V3£81 + 18,

bhit = (18.34 - 18.05) - 0 \[(76)(39) (76+39-2)
\/76(6.5025) + 39(7.1289)1 76 + 39

- 0,29 \/ 3324932
V494,19 + 278,03 115

= 0.563

By +n,

thit < ttab.lo R EEEY] terima Ho
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Tingkat Kelghiran Sapi di Kecamatan Pa-

dang Bolak dan Barumun Tengah

Kecamatan
Nomor Padang Bolgk Barumun Tengah
Jumlgh Jumlah Calf Jumlah Jumlah Calf
induk anak crop induk anak cro
(ekor) (ekor) (%) (ekor) (ekor) (%)
1 10 7 46.67 28 16 38.10
2 11 5 30.30 29 23 52,88
3 6 5 55.56 10 7 46,67
A 13 10 51.28 32 20 41,67
5 8 6 50,00 34 28 54490
6 18 13 48.15 31 19 40.86
7 6 b b L5 14 6 28,57
8 18 10 37.04 25 18 48.00
9 32 23 47.92 22 11 33,34
10 9 9 66.67 15 9  40.00
11 19 10 35.09 23 15 43.48
12 12 10 55.56 24 15 41,67
I3 18 12 L4520 15 50.00
14 20 16 53.34 19 10  35.09
15 2l 14 Lh 45 25 11 29,33
16 49 38 51.70 14 8 38.10
17 18 13 48,15 30 17  37.38
18 13 11 56.41
19 9 6 4ly o 45
20 12 10 55456
21 12 9 50.00
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(Lanjutan lamp. 3)

Kecgmatan
Nomor Padang Bolgk Barumun Tenggh
Jumlah Jumlgh Calf Jumlah Jumlah Calf
induk anak crop dinduk anak crop
(ekor) (ekor) (%)  (ekor) (ekor) (%)
22 28 17 40,48
23 30 18 40,00
24 39 28 47.87
2> 5 3 40.00
26 10 40.00
27 18 9 35434
28 11 7 42.43
29 11 10 60.61
30 20 16 5354
31 24 24 66.67
32 22 24 72,73
33 16 14 58 3l
3z 20 16 53.34
35 38 Sh 59.65
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Lampiran 5. Tingkat Kelahiran Sapi di Kecamatan Pa-
dang Bolak dan Barumun Tengah

Kecamatan
Nomor Padang Bolak Barumun Tengah
Calf  Arc SinV% Calf  Arc SinV%
@’ @

1 46 .67 43.09 38.10 38.12
2 30430 33.40 52.88 46465
3 55.56 48419 L6.67 43,09
b 51.28 45,73 41,67 40,20
5 504,00 45,00 54.90 47.81
6 48,15 43 .94 40.86 39.73
7 Ll 45 41,81 28 .57 32,31
8 3704 37.49 48,00 43,85
9 47.92 43,81 33.34 35426
10 66,67 S4.74 40,00 39.23
11 35,09 36433 43,48 41.25
12 55456 48,19 41,67 40.20
13 bl o145 41.81 50,00 45,00
1y 53434 46.92 35.09 36.33
15 bhoh5  41.81 29,33 ' 32.79
16 51,70 45,97 38,10 38,12
17 48.15 L3.94 37438 37493
18 56441 48,68
19 L 45 41,81
20 55.56 48,19
21 50.00 45,00
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Lampiran 6. (Lanjutan lamp. 5)

Kecamatan
Nemor Padang Bolak Barumun Tengsah

Calf Arc SinW Calf Arc Sin¥
crop crop
(%) (%)

2z 40,48  39.51

23 40,00 29,47

= 47.87  43.78

25 40.00  39.47

26 | 40.00 39,47

a7 33.34  35.27

28 h2.43  40.65

29 60.61 51.13

50 53.34 47.03

31 66.67  S4.74

3 72,73 58.52

33 58 34 49,80

Sk 53.34 47,03

35 59.65  50.56
n, : 35 n, i 17
X) ¢+ bhoeh %, : 39.87
o ¢ 3l 55 1 19.69
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Lampiran 7. UJi-t pada Tingkat Kelghiran Sapl di Ke=~
camatan Padang Bolak dan Barumun Tengah
Hy 340y =45
<t 0,05
b=tz ,n any-2) 9B E<tegn oy o)

Y>> %0,025,50) dan t<=t(g o5 50y
- - }
W xg_)_-(#l-dia}\/ nyn, (ny + n, = 2)

P Z
V“lsl t B85

nl+n2
¢ (61 = 40,06) = O (39) (12) (35 +17-2)"
V35(5.6238) + 17(4.16887 35 + 17
¢ = 4e55 29750"
\196.833 + 70.869' ! 50
thit = 6478k

thit> ttabel L AL R B A A ) terima Hl
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Lampiran 8. Hasll Wawancara dengan Peternak Responden
di Kecamatan Padang Bolak dan Barumun

Tengah
Wawancara Kecamatan
Padang Bolak Barumun Tengah

Lama dipekeriakan
a. tildak dipekerjakan 10 (29%) 6 (35%)
b. (1 ~ 15) hari 8 (23%) 3 (18%)
c. {(16- 30) hari 10 (29%) 5 (29%)
de (31- 45) hari 3 ( 9%) 1 ( 6%)
e. (46- 60) hari L (10%) 2 (12%)
Mak an ib
a. hanya rumput la-

Pangan 32 (91%) 15 (88%)
b. ada makanan tam-

bahan 3 ( 9%) 2 (12%)
Tingkat pendidikan pe-
terngk
a. SD/Madrasah 20 (57%) 10 (59%)
b, SLTP 13 (37%) 6 (35%)
¢. SLTA 2 ( 6%) 1 ( 6%)
Statug pemilikan ternagk
a. upahan 21 (60%) 11 (65%)

b, milik sendiri 14 (40%) 6 (35%)
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Lampiran 9., Peta Lokasi Desa-Desa Penelitian di Kecamatan
Padang Bolak dan Barumun Tengah

Kec. Dolok
Kec, Sipirok
P i
Kec, Padang Bolgk —~
' Kec. Sel
_ _ _pppeunangtia Kanan
/-"
e SRETIAN
i~ 1 Vit IV N —
d ~ /
2 VIII ~ ITI
/s
— \
VIII VII \
Kec. Sosopan \
vI y
-ZZZBinanga
K Barumun ‘
v |
iv |
)
f
/
!
I
§
/
'f‘
I
Kec., Barumun /

Skgla 1 ¢ 75.000

Sumber : Kantor Camat Kecamatan Padang Bolak dan Barumun
Tengah

Keterangan

batas kecamatan

—————— — jalan raya
Z ibukota kecamatan
Namgz Desa Kec.Padang Bolak Kec.Barumun Tengah
I Balimbing Jae Paglr Lancat Lama
II Pamuntaran Binanga Tolu
III Sipupus Gunung Manaon
IV Sihambeng Marenu
v Purba Tua Paya Bahung
VI Naga Saribu Ujung Gading
V1T Gulangan Balangka

VIII Pijor Koling Sitada Tada
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